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Local culture and local cultural communities is implemented through culture-based learning, local

arts and traditions, community-based projects, extracurricular activities, and the
involvement of cultural figures. Effective collaboration requires systematic management
encompassing planning, organizing, implementation, and evaluation. This
collaboration contributes to developing students’ tolerance, empathy, cooperation,
cultural appreciation, social responsibility, and cultural identity. Supporting factors
include school leadership, teacher involvement, community participation, and policy
support. Meanwhile, limited resources, teacher competencies, and evaluation
mechanisms pose challenges. Novelty: This study formulates a collaborative
management model that positions local cultural communities as strategic educational
partners through shared responsibilities, contextual adaptation, and continuous
improvement.
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ABSTRAK

Objektif: Penelitian ini bertujuan menganalisis manajemen kolaborasi sekolah dan komunitas budaya
lokal dalam mewujudkan pendidikan multibudaya, meliputi bentuk kolaborasi, proses manajemen,
dampak pendidikan, serta faktor pendukung dan penghambat. Metode: Penelitian menggunakan
pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan menyintesis 22 artikel jurnal dan dua buku
sebagai referensi konseptual. Literatur dianalisis secara tematik melalui perbandingan hasil penelitian
dan identifikasi pola temuan. Hasil: Kolaborasi sekolah dan komunitas budaya lokal diwujudkan melalui
pembelajaran  berbasis budaya, seni dan tradisi lokal, proyek berbasis masyarakat, kegiatan
ekstrakurikuler, serta pelibatan tokoh budaya. Efektivitas kolaborasi didukung oleh manajemen
sistematis yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Kolaborasi ini
berkontribusi terhadap pengembangan toleransi, empati, kerja sama, apresiasi budaya, tanggung jawab
sosial, dan identitas budaya peserta didik. Faktor pendukung meliputi kepemimpinan sekolah,
keterlibatan guru, partisipasi masyarakat, dan dukungan kebijakan. Sementara itu, keterbatasan sumber
daya, kompetensi guru, dan mekanisme evaluasi menjadi tantangan. Kebaruan: Penelitian ini
merumuskan model manajemen kolaborasi yang menempatkan komunitas budaya lokal sebagai mitra
strategis pendidikan melalui pembagian tangqung jawab, penyesuaian konteks, dan perbaikan
berkelanjutan.

Kata kunci: pendidikan multibudaya; komunitas budaya lokal; manajemen kolaborasi; kearifan lokal;
kemitraan sekolah-masyarakat.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang memiliki keragaman budaya, bahasa, tradisi, etnis, dan
nilai sosial yang sangat kompleks. Keragaman tersebut merupakan kekayaan yang dapat
menjadi sumber pembelajaran, tetapi pada saat yang sama dapat menghadirkan tantangan
bagi lembaga pendidikan apabila tidak dikelola secara tepat. Pendidikan memiliki peran
penting dalam membentuk kemampuan peserta didik untuk memahami, menghargai, dan
hidup berdampingan dengan berbagai perbedaan. Dalam konteks tersebut, pendidikan
multibudaya tidak cukup dipahami sebagai penyampaian pengetahuan mengenai
keberagaman budaya, tetapi perlu diwujudkan melalui pengalaman pendidikan yang
memungkinkan peserta didik berinteraksi dengan keberagaman secara nyata. Keragaman
tersebut menuntut sekolah tidak hanya menyampaikan pengetahuan tentang perbedaan,
tetapi juga membangun kemitraan yang terencana dengan pemilik pengetahuan budaya di

masyarakat (Wulandari, 2020; Kasiono et al., 2025).
Urgensi penelitian ini terlihat dari kesenjangan antara potensi budaya lokal sebagai
sumber belajar dan kesiapan sekolah mengelolanya secara berkelanjutan. Sejumlah studi
menunjukkan bahwa integrasi budaya lokal dapat memperkuat karakter dan literasi budaya,
tetapi pelaksanaannya masih dipengaruhi kesiapan guru, dukungan kebijakan, dan kualitas
kemitraan (Istianingrum & Hidayat, 2023; Tari et al., 2025; Yuliana & Riswanto, 2025).
Tabel 1 memperlihatkan bahwa urgensi penelitian bukan hanya terletak pada pentingnya
pendidikan multibudaya, melainkan juga pada kebutuhan mengelola hubungan sekolah-
komunitas agar terarah, terukur, dan berkelanjutan. Karena itu, kajian ini menghubungkan
literatur pendidikan multibudaya dan kearifan lokal dengan fungsi manajemen kolaborasi
(Bandhesa et al., 2025; Satriani et al., 2026).

Tabel 1Bukti penelitian terdahulu yang menunjukkan urgensi kajian

Bukti dari penelitian

Temuan yang relevan

Implikasi bagi penelitian

(2023)

terdahulu ini
Pendidikan multikultural Kolaborasi perlu dirancang
Istianingrum & Hidayat berkontribusi pada agar didukung kapasitas

toleransi, tetapi menghadapi
kendala fasilitas dan
kompetensi guru.

sekolah.

Bandhesa et al. (2025)

Partisipasi masyarakat
memberi sumber daya,
gagasan, dan legitimasi bagi

Komunitas perlu diposisikan
sebagai mitra strategis,
bukan hanya peserta

pendidikan berbasis kegiatan.
kearifan lokal.
Satriani et al. (2026) Partisipasi komunitas perlu | Diperlukan kerangka

dikelola melalui
perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi.

manajemen kolaborasi yang
sistematis.

Tari et al. (2025); Yuliana &
Riswanto (2025)

Hambatan mencakup
kebijakan, sumber daya,
kesiapan guru, kapasitas
kelembagaan, dan
responsivitas budaya.

Penelitian perlu
menyintesiskan proses,
faktor
pendukung/penghambat,
serta keberlanjutan
kolaborasi.
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Pendidikan multibudaya pada dasarnya diarahkan untuk membangun lingkungan
pendidikan yang mampu menghargai keberagaman dan mencegah berkembangnya
prasangka terhadap kelompok yang berbeda. Hasil kajian Istianingrum dan Hidayat (2023)
menunjukkan bahwa pendidikan multikultural di sekolah dasar dapat diwujudkan melalui
berbagai model pembelajaran dan berkontribusi terhadap pembentukan peserta didik yang
toleran. Namun, penerapannya masih menghadapi kendala berupa keterbatasan fasilitas serta
kebutuhan terhadap kompetensi guru dan dukungan kurikulum.

Salah satu pendekatan yang dapat memperkuat pendidikan multibudaya adalah
pemanfaatan budaya dan kearifan lokal sebagai bagian dari proses pendidikan. Budaya lokal
memiliki nilai yang dekat dengan kehidupan peserta didik sehingga dapat digunakan sebagai
konteks pembelajaran. Noor dan Sugito (2019) menjelaskan bahwa kearifan lokal dapat
menjadi dasar pengembangan pendidikan multikultural karena nilai-nilai yang berkembang
dalam masyarakat dapat diintegrasikan ke dalam proses pendidikan. Dengan demikian,
pendidikan multibudaya tidak harus selalu menggunakan konteks budaya yang abstrak,
tetapi dapat dimulai dari lingkungan sosial dan budaya yang paling dekat dengan peserta
didik.

Temuan penelitian yang lebih mutakhir memperkuat pandangan tersebut. Alwanda (2026)
menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dapat dilakukan melalui kurikulum tematik,
cerita rakyat, tema budaya, literatur anak, dan praktik sosial budaya. Strategi tersebut
mencakup pembiasaan nilai, kegiatan kontekstual, kolaborasi dengan komunitas, refleksi, dan
pendekatan etnografis. Integrasi kearifan lokal berkaitan dengan peningkatan kesadaran
budaya, karakter sosial, apresiasi budaya, dan identitas lokal peserta didik. Pendahuluan perlu
berhubungan dengan permasalahan atau isu yang dikenali dan pada akhirnya mengarahkan
pada pertanyaan penelitian. Penataan bagian pendahuluan mungkin berbeda-beda. Bagian ini
membahas hasil dan kesimpulan penelitian yang dipublikasikan sebelumnya, untuk
membantu menjelaskan mengapa penelitian saat ini memiliki kepentingan ilmiah.

Budaya lokal juga memiliki potensi untuk memperkuat karakter peserta didik. Fikri et al.
(2025) menemukan bahwa nilai gotong royong, toleransi, kebersamaan, dan penghargaan
terhadap perbedaan dapat diintegrasikan dalam kegiatan pembelajaran maupun kegiatan
nonformal. Budaya lokal dalam konteks tersebut tidak hanya berfungsi sebagai materi
pembelajaran, tetapi juga sebagai media pendidikan yang kontekstual.

Namun, integrasi budaya lokal dalam pendidikan tidak dapat hanya dibebankan kepada
sekolah. Komunitas lokal memiliki pengetahuan, pengalaman, tradisi, dan sumber daya
budaya yang dapat memperkaya pendidikan. Bandhesa et al. (2025) melalui kajian sistematis
menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dapat memberikan sumber daya, gagasan,
legitimasi sosial, dan dukungan terhadap integrasi kearifan lokal dalam kurikulum, tata
kelola, serta pembelajaran. Dengan demikian, masyarakat perlu dipandang sebagai bagian
dari ekosistem pendidikan, bukan hanya sebagai pihak eksternal sekolah. Temuan Supriyanto
dan Amrin (2022) juga menunjukkan bahwa nilai kesetaraan, toleransi, pluralisme, dan
kemanusiaan dapat ditanamkan melalui pendidikan berbasis kearifan lokal, sementara
lemahnya kerja sama sekolah dengan keluarga menjadi salah satu penghambat.

Satriani et al. (2026) menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dapat dikelola melalui
tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Sekolah dapat melibatkan tokoh masyarakat
dan komunitas budaya dalam perencanaan program serta memberikan ruang bagi mereka
untuk berkontribusi secara instrumental maupun pedagogis. Temuan tersebut
memperlihatkan bahwa keterlibatan masyarakat akan lebih bermakna ketika dikelola melalui
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mekanisme yang sistematis. Model pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat berbasis
budaya Melayu juga menekankan perlunya pengelolaan kemitraan yang berangkat dari
konteks budaya setempat (Lestari et al., 2025).

Perspektif tersebut sejalan dengan Ramadhan et al. (2025) yang menekankan pentingnya
sinergi antara lembaga pendidikan, pemerintah daerah, dan komunitas dalam penerapan
pendidikan multikultural dan kearifan lokal. Implementasi yang efektif memerlukan
kurikulum yang inklusif, peningkatan kapasitas guru, serta pembelajaran berbasis komunitas.
Riyanti dan Novitasari (2021) juga menekankan relevansi kearifan lokal sebagai basis
pendidikan multikultural di sekolah dasar.

Di sisi lain, berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberadaan budaya lokal belum secara
otomatis menghasilkan pendidikan multibudaya. Hikmah (2023) menunjukkan bahwa
kearifan lokal Gending Seblang di Banyuwangi memiliki nilai budaya yang potensial untuk
pendidikan multikultural, tetapi pemanfaatannya dalam pendidikan masih belum optimal.
Temuan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kekayaan budaya yang tersedia di
masyarakat dengan pemanfaatannya sebagai sumber pendidikan.

Tantangan lain berkaitan dengan kesiapan sekolah dalam mengelola kolaborasi. Tari et al.
(2025) mengidentifikasi keterbatasan dukungan kebijakan, sumber daya, kesiapan guru, dan
kemungkinan resistensi masyarakat sebagai beberapa hambatan dalam pengelolaan sekolah
berbasis kearifan lokal. Sementara itu, Yuliana dan Riswanto (2025) menunjukkan bahwa
kepemimpinan sekolah, kapasitas kelembagaan, dan responsivitas budaya dalam pedagogi
dan kurikulum merupakan unsur penting dalam membangun budaya sekolah yang
mendukung pendidikan multikultural. Pada level budaya sekolah, Jamaluddin dan Manda
(2023) menekankan pentingnya mengintegrasikan kearifan lokal, nilai keagamaan, dan nilai
universal dalam penguatan budaya sekolah. Gumono et al. (2022) menunjukkan bahwa
pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal membutuhkan peningkatan kapasitas
pendidik.

Kajian sebelumnya telah banyak membahas pendidikan multikultural, integrasi kearifan
lokal, budaya sekolah, dan partisipasi masyarakat. Akan tetapi, masih diperlukan sintesis
yang secara khusus menghubungkan kolaborasi sekolah dan komunitas budaya lokal dengan
perspektif manajemen pendidikan, khususnya melalui fungsi perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan evaluasi. Hal tersebut penting karena kolaborasi yang tidak dikelola secara
sistematis berpotensi hanya menjadi kegiatan insidental tanpa keberlanjutan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini memandang bahwa komunitas budaya
lokal perlu ditempatkan sebagai mitra strategis sekolah dalam mewujudkan pendidikan
multibudaya. Penelitian ini bertujuan menganalisis bentuk kolaborasi sekolah dengan
komunitas budaya lokal, mengidentifikasi proses manajemen kolaborasi, menganalisis
dampaknya terhadap pendidikan multibudaya, mengidentifikasi faktor pendukung dan
penghambat, serta merumuskan model manajemen kolaborasi sekolah dan komunitas budaya
lokal berdasarkan sintesis penelitian terdahulu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengidentifikasi, mengkaji, membandingkan, dan mensintesis hasil penelitian terdahulu
mengenai kolaborasi sekolah dengan komunitas budaya lokal dalam pendidikan
multibudaya. Pendekatan SLR dipilih karena penelitian bertujuan memperoleh gambaran
menyeluruh mengenai pola temuan dari berbagai penelitian yang telah dipublikasikan, bukan
melakukan pengumpulan data langsung di lapangan.
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ALUR METODE PENELITIAN: SYSTEMATIC LITERATURE REVIEW (SLR)

2. Identifikasi literatur
22 ar n 2 buky
sel septual

Gambar 1 Alur metode penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Bentuk Kolaborasi Sekolah dengan Komunitas Budaya Lokal

Hasil sintesis menunjukkan bahwa kolaborasi sekolah dengan komunitas budaya lokal
memiliki bentuk yang beragam. Kolaborasi dapat diwujudkan melalui pelibatan tokoh
budaya, pembelajaran berbasis budaya, seni dan tradisi lokal, proyek lintas budaya, kegiatan
sosial, ekstrakurikuler, serta pemanfaatan komunitas sebagai sumber belajar.

Bandhesa et al. (2025) menunjukkan bahwa masyarakat dapat memberikan sumber daya,
gagasan, dan legitimasi sosial dalam penyelenggaraan pendidikan. Satriani et al. (2026)
menemukan bahwa tokoh masyarakat dapat dilibatkan dalam perencanaan dan pelaksanaan
kegiatan pendidikan. Sementara itu, Revenaya et al. (2026) menunjukkan bahwa pendidikan
multikultural dapat dikembangkan melalui keterlibatan masyarakat, seni lokal, proyek lintas
budaya, dan kegiatan sosial.

Dengan demikian, kolaborasi tidak terbatas pada kegiatan seremonial, tetapi dapat masuk
ke dalam proses pembelajaran dan pengelolaan sekolah.

Tabel 2 Bentuk kolaborasi sekolah dan komunitas budaya lokal
Contoh pelaksanaan Kontribusi
Integrasi budaya lokal ke
materi dan aktivitas belajar

Bentuk kolaborasi
Pembelajaran berbasis
budaya

Pembelajaran kontekstual

Seni dan tradisi lokal

Pengenalan seni, tradisi,
dan praktik budaya

Apresiasi keragaman
budaya
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setempat
Proyek/kegiatan sosial Proyek berbas.1s Kerja sama dan interaksi
. masyarakat dan kegiatan .
lintas budaya . lintas budaya
sosial
Ekstrakurikuler Kegiatan budaya di luar Pengalaman budaya
pembelajaran inti berkelanjutan
Tokoh budaya sebagai Sumber belajar dan
Pelibatan tokoh budaya narasumber dan mitra kemitraan sekolah-
program masyarakat

Manajemen Kolaborasi

Kolaborasi yang efektif menunjukkan adanya proses manajemen yang mencakup
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, sekolah
mengidentifikasi potensi budaya lokal dan menentukan tujuan kolaborasi. Pada tahap
pengorganisasian, pihak sekolah dan komunitas membagi peran serta tanggung jawab.
Pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan pembelajaran dan program budaya. Evaluasi
digunakan untuk melihat ketercapaian tujuan dan melakukan perbaikan.

Satriani et al. (2026) secara khusus menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dapat
dikelola melalui perencanaan, implementasi, dan evaluasi. Temuan tersebut memperkuat
bahwa partisipasi komunitas membutuhkan mekanisme pengelolaan yang jelas.

Tabel 3 Tahapan manajemen kolaborasi dan hasil yang diharapkan

Tahap Kegiatan inti Hasil yang diharapkan
Identifikasi potensi
Perencanaan budaya lokal, kebutuhan Rencana kolaborasi

sekolah, dan tujuan program
Pembagian peran,
Pengorganisasian pembentukan tim, Struktur kerja sama
penetapan koordinator
Pembelajaran budaya,

Pelaksanaan proyek, seni, Pengalaman kontekstual
ekstrakurikuler, keterlibatan | dan interaksi lintas budaya
tokoh budaya
Refleksi, komunikasi,
Evaluasi penilaian proses dan Perbaikan program
keterlibatan peserta didik
Keberlanjutan Pengembangan praktik Kemitraan berkelanjutan

baik dan penguatan jejaring

Integrasi Budaya Lokal dalam Pendidikan Multibudaya

Budaya lokal dapat diintegrasikan melalui kurikulum, materi pembelajaran, cerita rakyat,
seni, tradisi, permainan, praktik sosial, dan berbagai aktivitas kontekstual. Alwanda (2026),
Saputri et al. (2026), dan Sari et al. (2026) menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dapat
memberikan kontribusi terhadap karakter, kesadaran budaya, keterlibatan peserta didik, dan
pembelajaran kontekstual.

Dampak terhadap Pendidikan Multibudaya
Dampak yang paling konsisten ditemukan adalah peningkatan toleransi, empati, kerja
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sama, penghargaan terhadap perbedaan, tanggung jawab sosial, kesadaran budaya, dan

identitas lokal. Pendidikan berbasis budaya juga mendukung terbentuknya lingkungan
sekolah yang lebih inklusif.

Tabel 4. Dampak pendidikan serta faktor pendukung dan penghambat
Aspek Temuan sintesis
Toleransi, empati, kerja sama,
penghargaan terhadap perbedaan,
tanggung jawab sosial, kesadaran budaya,
identitas lokal
Kepemimpinan sekolah, keterlibatan
guru, partisipasi komunitas, dukungan
kebijakan, sumber daya, relevansi konteks
lokal
Keterbatasan kompetensi guru, fasilitas,
Penghambat bahan ajar, dukungan kebijakan, dan
mekanisme evaluasi yang belum optimal

Dampak

Pendukung

Faktor Pendukung dan Penghambat

Faktor pendukung meliputi kepemimpinan sekolah, keterlibatan guru, partisipasi
komunitas, dukungan kebijakan, ketersediaan sumber daya, serta relevansi program dengan
konteks lokal. Adapun hambatannya mencakup keterbatasan kompetensi guru, fasilitas,
bahan ajar, dukungan kebijakan, serta belum optimalnya mekanisme evaluasi.

Peta Sintesis Temuan Penelitian

1. Bentuk kolaborasi 2. Manajemen kolaborasi 3. Integrasi budaya lokal
* Pembelajaran berbasis budaya * Perencanaan dan pengorganisasian « Kurikulum dan materi ajar
 Seni, tradisi, dan proyek lintas * Pelaksanaan program « Cerita rakyat, permainan,
* budaya « Evaluasi dan perbaikan * praktik sosial
« Ekstrakurikuler dan tokoh budaya « Aktivitas kontekstual
4. Dampak pendidikan 5. Faktor pelaksanaan

* Toleransi, empati, kerja sama * Pendukung: kepemimpinan, guru,

* Apresiasi keberagaman * komunitas, kebijakan

* Tanggung jawab dan identitas * Penghambat: sumber daya,

- budaya * kompetensi, fasilitas

+ Evaluasi yang belum optimal

Gambar 2 Peta sintesis temuan utama penelitian
Pembahasan

Kolaborasi sebagai Proses Manajemen Pendidikan
Temuan penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi sekolah dan komunitas budaya lokal
perlu dipahami sebagai proses manajemen pendidikan. Sekolah tidak cukup hanya
mengundang masyarakat dalam kegiatan tertentu, tetapi perlu mengembangkan sistem kerja
sama yang memiliki tujuan, pembagian tugas, mekanisme koordinasi, dan evaluasi.
Pandangan tersebut memperluas pemahaman tentang partisipasi masyarakat dalam
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pendidikan. Masyarakat bukan sekadar pendukung program sekolah, tetapi menjadi mitra
yang memiliki pengetahuan dan sumber daya budaya. Hal ini sejalan dengan Bandhesa et al.
(2025) yang menempatkan partisipasi masyarakat dan integrasi kearifan lokal sebagai bagian
penting dalam pengelolaan pendidikan.

Komunitas Budaya sebagai Sumber Belajar

Komunitas budaya lokal memiliki pengetahuan yang bersumber dari pengalaman sosial
masyarakat. Tokoh budaya, pelaku seni, pengrajin, pemangku tradisi, dan anggota
masyarakat lainnya dapat menjadi sumber belajar yang memberikan pengalaman langsung
kepada peserta didik.

Pendekatan tersebut menjadikan pembelajaran lebih kontekstual karena peserta didik
mempelajari budaya dari lingkungan sosial yang nyata. Alwanda (2026) dan Saputri et al.
(2026) memperlihatkan bahwa budaya lokal dapat diintegrasikan melalui berbagai bentuk
materi dan aktivitas pendidikan.

Kolaborasi dalam Membangun Pendidikan Multibudaya

Pendidikan multibudaya membutuhkan pengalaman yang memungkinkan peserta didik
memahami keberagaman. Kolaborasi dengan komunitas budaya lokal memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengenal nilai budaya secara langsung. Melalui
interaksi tersebut, peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang budaya, tetapi
juga belajar menghargai perbedaan.

Temuan Japar et al. (2022) menunjukkan bahwa nilai kearifan lokal dapat digunakan
sebagai model pembelajaran multikultural dan berkontribusi terhadap kerja sama, tanggung
jawab, serta hubungan sosial peserta didik.

Evaluasi sebagai Unsur Penting Kolaborasi

Evaluasi menjadi bagian penting karena kolaborasi harus menghasilkan perubahan yang
dapat diamati. Sekolah perlu mengevaluasi bukan hanya terlaksananya kegiatan, tetapi juga
perubahan pada pengalaman belajar dan perkembangan peserta didik.

Satriani et al. (2026) menunjukkan bahwa salah satu persoalan dalam pengelolaan
partisipasi masyarakat adalah belum tersedianya instrumen evaluasi yang terstandar. Temuan
ini menunjukkan perlunya sekolah mengembangkan mekanisme evaluasi yang sesuai dengan
karakteristik kolaborasi dan konteks budaya lokal.

Model Manajemen Kolaborasi
Berdasarkan sintesis seluruh literatur, model manajemen kolaborasi yang dirumuskan
dalam penelitian ini adalah:

Tahap Manajemen | Input/Proses Utama Bentuk Kegiatan Output
Kolaborasi
1. Perencanaan Identifikasi potensi | Pemetaan komunitas | Rencana kolaborasi
budaya lokal dan | budaya, identifikasi | dan program
kebutuhan sekolah. | tokoh budaya, | budaya.

penentuan  tujuan
dan program.

2. Pengorganisasian | Pembagian  peran | Pembentukan  tim | Struktur dan
dan tanggung jawab. | sekolah-komunitas, | mekanisme kerja
penetapan sama.

. 11784
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN: htrps://ejurnal. stkip-pessel.acid/indexphp/jmp



Manajemen Kolaborasi Sekolah dan Komunitass Budaya Lokal dalam Mewujudkan Pendidikan Multibudaya;
Systematic Literatur Review

koordinator,
pembagian tugas.
3. Pelaksanaan Implementasi Pembelajaran Pengalaman belajar
program budaya | berbasis budaya | kontekstual dan
dalam pendidikan. | lokal, proyek | interaksi lintas

budaya, kegiatan | budaya.
seni, ekstrakurikuler,
keterlibatan  tokoh

budaya.

4. Evaluasi Pemantauan  hasil | Refleksi, komunikasi | Perbaikan dan
dan proses | sekolah-komunitas, | pengembangan
kolaborasi. evaluasi  program | program.

dan keterlibatan
peserta didik

5. Keberlanjutan Penguatan Replikasi praktik | Kolaborasi
hubungan sekolah | baik, pengembangan | berkelanjutan  dan
dan komunitas. program, penguatan | pendidikan

jejaring. multibudaya.

Tabel 5 Model Manajemen kolaborasi

Model manajemen kolaborasi sekolah dan komunitas budaya lokal menunjukkan bahwa
kolaborasi bukan sekadar kegiatan bersama antara sekolah dan masyarakat, tetapi merupakan
proses manajerial yang berlangsung secara sistematis dan berkelanjutan. Proses tersebut
dimulai dari perencanaan, yaitu mengidentifikasi potensi budaya lokal, kebutuhan sekolah,
komunitas yang relevan, serta tujuan kolaborasi. Tahap berikutnya adalah pengorganisasian
melalui pembagian peran, penetapan pihak yang bertanggung jawab, dan pembentukan
mekanisme komunikasi antara sekolah dan komunitas.

Pada tahap pelaksanaan, kolaborasi diwujudkan melalui integrasi budaya lokal ke dalam
pembelajaran, kegiatan proyek, seni dan budaya, kegiatan ekstrakurikuler, maupun
keterlibatan tokoh masyarakat sebagai sumber belajar. Selanjutnya, evaluasi dilakukan untuk
melihat efektivitas program, keterlibatan peserta didik dan komunitas, serta hasil yang
diperoleh. Hasil evaluasi kemudian menjadi dasar untuk melakukan perbaikan, adaptasi, dan
keberlanjutan program.

Dengan demikian, model tersebut menghasilkan hubungan yang bersifat siklus, bukan
linear. Evaluasi tidak hanya menjadi tahap akhir, tetapi menjadi dasar bagi perencanaan
program berikutnya. Sintesis ini menunjukkan bahwa pengelolaan kolaborasi yang sistematis
dapat memperkuat pendidikan multibudaya melalui peningkatan toleransi, apresiasi
terhadap keberagaman, identitas budaya, karakter sosial, dan literasi budaya.

KESIMPULAN

Temuan Mendasar: Hasil Systematic Literature Review menunjukkan bahwa kolaborasi
sekolah dan komunitas budaya lokal berperan strategis dalam mewujudkan pendidikan
multibudaya. Kolaborasi diwujudkan melalui pembelajaran berbasis budaya, pelibatan tokoh
budaya, seni dan tradisi lokal, proyek lintas budaya, kegiatan sosial, ekstrakurikuler, serta
pemanfaatan komunitas sebagai sumber belajar. Secara manajerial, kolaborasi efektif
memerlukan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi yang jelas serta
berkelanjutan. Kolaborasi ini mendukung pengembangan toleransi, empati, gotong royong,
penghargaan terhadap keberagaman, tanggung jawab sosial, kesadaran budaya, dan identitas
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lokal peserta didik. Implikasi: Sekolah perlu menjadikan kemitraan dengan komunitas
budaya sebagai bagian dari pengelolaan pendidikan melalui peningkatan kapasitas guru,
penyediaan bahan ajar berbasis budaya lokal, dan pengembangan mekanisme evaluasi
kolaborasi. Batasan: Penelitian ini bergantung pada temuan terdahulu yang memiliki konteks,
metode, dan kualitas beragam serta belum memvalidasi model secara langsung di sekolah.
Penelitian Masa Depan: Penelitian selanjutnya dapat menguji model manajemen kolaborasi
melalui studi lapangan di sekolah dengan Kkarakteristik budaya berbeda serta
mengembangkan instrumen evaluasi untuk mengukur keberhasilan kemitraan secara
sistematis.
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